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ABSTRACT

The opening of new paddyfields is one of the efJbrts to increase rice production in e sustainQble

manner to achieve national food security. The opening of new paddy Jields is often faced with low

soil ruttrient problems that catrse productivity is not optimal. Therefore, on newly opened paddy

fields, additional nutrientfrom the outside is needed in theform of Jbrtilizer. The low productivity

of new open paddy fietds can be improved by integrated nutrient management throttgh the addition

of inorganic fertilizers such as N, P and K. The research was conducted in Gowa district which

lastedfrom January to May 2015. This study aims to determine the elfectiveness of NPK Pelangi

15-g-17 fertilizer on the growth and production of rice crops. The study used randomized block

design (RAK) 3 replications with B treatments. The results showed that all fertilization treotments

showed excellent growth with number of productive tillers ranging from 26.0 to 37.33 stems /
clumps. The treatment of P7 (300 kg / ha NPK Pelangi 15-9-17 + 200 kg / ha Urea), gives the

highest production and income, which is 10.67 GKP / ha with income Rp. 27,999,999, while control

(without fertilizer) gives onllt 3.03 t / hq GKP, with income Rp' 3'777'000

Keywords: NPK Pelangi 15-9-17, production, new open rice field

ABSTRAK

Pembukaan lahan sawah baru adalah salah satu upaya meningkatkan produksi beras secara

berkelanjutan untuk meittjndkan ketahanan pangan nasional. Pembukaan lahan sawah baru

sering dihaclapkan pada masctlah kqndttngan hara tanoh yang rendah yang menyebabkan

proclttktiJitas tidak optimal. Karena itu pada lahan sawah bukaan baru diperlukan tambahan

hqra dari luar dalam bentuk pupuk. Rendahnya produktifitas pada lahan-lahan sawah bukaQn

baru dapat clitingkatkan dengan pengelolaan hara terpadu melalui penambahan pupttk anorganik

seperti N, P dan K. Penelitian laksanakan di Kab. Gowct yang berlangsung dari bulan Januari-

Mei 2015. Penelitian ini bertttjuan ttntuk mengetahui efektivitas pupa* NPK Pelangi I5-9-17

terhadap pertumbuhan elan procluksi tanamcm padi. Penelitian menggunakan rancangan acak

kelompok (RAK) 3 ulangan dengan B perlakuan. Hasil penelitian menuniukkan semLta perlakuan

pemttpukan memperlihatkan pertumbuhan yang sangat baik dengan iumlah anakan produktiJ'

berkisar 26,0 - 37,33 batang/rttmpun. Perlakuqn P7 ( 300 kg/ha NPK Pelangi 15-9-17 + 200 kg/

ha Urea), memberikan prodttki dan pendapatan tertinggi, yaitu 10,67 GKP/ha dengan pendapatan

Rp.27.999.999, sedang control (tanpa pupuk) meberikan hasil hanya 3,03 t/ha GKP, dengan

pendapatan Rp. 3.777.000

Kata kitnci.' NPK Pelangi 15-9-17, produksi, lahan sawah bukaan baru
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) masih merupakan

tanaman terpenting di Indonesia, yang perminta-

annya setiap tahun mengalami peningkatan
(Wibowo, 2000). Sementara itu, areal peftanian

yang ada terus berkurang, sehingga pembukaan

areal lahan baru perlu ditingkatkan (Handayani,

2001). Seiring dengan meningkatnya jumlah

penduduk dan kebutuhan pangan nasional, semakin

meningkat pula kebutuhan lahan untuk pengem-

bangan pertanian. Di sisi lain, semakin terbatasnya

cadangan lahan pertanian subur, sehingga untuk

memenuhi kebutuhan pangan nasional harus

memanfaatkan lahan sub optimal. Lahan sub opti-

mal adalah lahan yang secara alamiah mempunyai

produktivitas rendah karena faktor internal maupun

faktor eksternal.

Produksi padi nasional tidak cukupjika hanya

dipasok dari lahanlahan subur saja, mengingat

perkembangan penduduk yang masih sangat besar

(I.5%), sementara produksi pertanian belum

mencukupi untuk mengimbangi jumlah per-

tambahan penduduk (Alihamsyah dan Ar-Riza,

2004). Penurunan kapasitas produksi padi terbesar

karena adanya konversi lahan, data Departemen

Pefianian menunjukkan bahwa laju konversi lahan

sawah ke bukan sawah seluas I87 -720 haltahun,

dengan rincian dari sawah ke non pertanian

sebanyak 110.164 haltahun dan dari sawah ke

pertanian lainnya seluas 77.556 haltahun
(Departemen Peftanian, 2009).

Oleh sebab itu upaya peningkatan produksi

beras terus dilakukan dengan memanfaatkan lahan

sub optimal yang punyapotensi sangat besar' Salah

satu usaha yang dilakukan adalah pencetakan

sawah baru. Peningkatan produksi padi pada lahan

sub optimal masih dimungkinkan untuk dipacu, karena

hingga saat ini rata-rata produksi padi yang dicapai

ditingkat petani masih dibawah potensi hasil

penelitian. Kondi si demikian menunj ukkan adany a

potensi peningkatan produktivitas melalui peman-

tapan penerapan paket teknologi yang sesuai dengan

anj uran. Salah satu usaha peningkatan produktivitas

padi adalah dengan peningkatan mutu intensifikasi

(PMI), yang salah satu komponennya adalah

pemupukan berimbang (Hasmeda, M., R'A'
Suwignyo, H.A. Situmorang, 20 I 3).

Tanah sebagai media tumbuh tanaman

mengandung unsur hara essensial untuk kebutuhan

10

tanaman dalam jumlah dan tingkat kecukupan

sesuai dengan karakteristik tanah dan keperluan

optimal tanaman. Karena itu pada tanah yang ke-

kurangan hara diperlukan tambahan hara dari luar

dalambentukpupuk.

Kendala utama pada sawah bukaan baru

adalah kandungan bahan organik rendah, miskin hara

dan sumber hara, kandungan fosfat rendah, keje-

nuhan Al tergolong tinggi, kapasitas tukar kation

rendah. Dari beberapa kendala tersebut, rendahnya

kadar fosfat dalam tanah merupakan kendalayang .'
paling mengkhawatirkan. Rendahnya kadar fosfat

dalamtanah dapat disebabkan oleh tingginya retensi

fosfat ataupun disebabkan kandungan fosfat dari

bahan induk tanahnya rendah. Pemupukan NPK dan

bahan organic perlu dilakukan untuk meningkatkan

kadar hara dalam tanah dan kapasitas tukar kation

(Prasetyo, B.H., 2006).

Salah satu produk pupuk yang akan diuji
adalah pupuk NPK Pelangi yang merupakan pupuk

majemuk yang diproduksi oleh PT. Pupuk

Kalimantan Timur. Pupuk ini akan diuj i pada tanaman

padi sawah, yang merupakan komoditas unggulan

yang memiliki potensi dan peluang pengembangan

yang besar di Indonesia dan Sulawesi Selatan pada

khususnya yang bertujuan untuk mengetahui

efektivitas pupuk NPK Pelangi I 5 -9- I 7 tehadap per-

tumbuhan dan produksi tanaman padi di Sulawesi

Selatan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Kegiatan pengujian dilaksanakan pada lahan

pertanaman padi di Kabupaten Gowa Berlangsung

pada musim tanam yaitu Januari - Mei 2015

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam ke-

giatan ini adalah benih padi varietas unggul baru

(INPARI 30) , pupuk organik, NPK Pelangi 15-9-

17, pestisida, herbisida, sprayer, meteran, timbangan,

label, trakor, cangkul, dll.

Metode Pengujian

Desain penelitian dirancang berdasarkan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 3 ulangan

dengan 8 perlakuan, dengan ukuran 4 x 5 m.

Susunan perlakuan adalah sebagai berikut:
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1. P0: Tanpa NPK (kontrol)

2. Pl : 300 kgNPK 15-15-15 + 200 kg Urea/ha

(Rekomendasi setemPat/Kontrol)

3. P2 : 300 kg NPK 15-9-17 + 200 kg Urea +

500 kg Z-Organik

4' P3 : 150 kgNPK r5-9-l'1 lha+ 200 kg lJreaftta

5. P4: 300 kgNPK l5-9-I7lha+200kgUrea'4ra

6. P5 : 450 kg NPK 15-9-17 lha + 200 kg Utealha

1 . P6:600 kg NPK l5-9-l7lha + 200 kg Urea'/Lra

8. P7 :'7 50 kg NPK 15-9-17lha + 200 kg Urea/ha

Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan kegiatan adalah

sebagai berikut:

- Persiapan: pengambilan contoh tanah kom-

posit dilakukan sebelum penelitian'

Selanjutnya dilakukan analisis tanah awal di

laboratorium.

- Benih disemai pada lahan pesemaian selama

I 5 hari

- Lahan sawah diolah secara sempurna

- Ploting petak percobaan untuk membuat

petak-petak percobaan yang homogen sesuai

rancangan dengan luas petakan 4 m x 5 m'

- Penanaman dilakukan dengan menggunakan

sistem tanam pindah (tapin) dengan menggu-

nakan jarak tanam 25 x 25 cm dengan meng-

gunakan caplak. Penanaman bibit dari pese-

maian I - 2 bibit satu rumpun' Penanaman

dilakukan pada kondisi lahan macak-macak

- Penyiangan dilakukan pada umur 15 hari

setelah tanam (HST) dan 30 HST, selanjutnya

penyiangan dilakukan sesuai dengan tingkat

perkembangan gulma.

- Penl'ulamandilakukanpadaumurtanamanT-
10 HST, disesuaikan dengan kondisi per-

tumbuhan tanaman Padi

- Aplikasi pupuk organik pada perlakuan P2

diiakukan pada saat pengolahan tanah akhir, yaitu

sekitar 1 minggu sebelum tanam, sedangkan

aplikasipupukdilakukan 3 kali, yaitu sbb :

I PemuPukan I : 50 % NPK + 50 kg/ha

Urea (3 HST)

r ' PemuPukan II : 50o/o NPK + 50 kg/ha

Urea (21 HST)

r Pemupukan III : 100 kg'/Lra Urea (35 HST)
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- Pengendalian hama dan penyakit meng-

gunakan konsep PHT. Pengendalian hanya

dilakukan berdasarkan tingkat dan jenis

serangan hama dan penyakit baik secara

biologis maupun kimiawi.

- Panen dilakukan pada saat kondisi tanaman

masak fisiologis (95o/o malai menguning dan

kadar air gabah 25o/o)

Datayang dikumpulkan antara lain: analisis

tanah sebelum penelitian, tinggi tanaman, jumlah

anakan produktif, panjang malai, berat gabah 1 000

butir, j urnl ah gab aW malal persent ase gab ah hamp a,

dan produksi gabah kering. Data dianalisis secara

statistik dengan uj i j arak berganda Duncan. Tingkat

keefektivan diukur dari nilai RAE (Relative Agro-

nomic E ffe ctivene s s) yaitu p erb andingan antar a

kenaikan hasil penggunaan suatu pupuk dengan

kenaikan hasil penggunaan pupuk standar (Tuherkih

dan Spahutar, 2009). Analisis ekonomi meng-

gunakan MBCR

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah pada lahan padi sawah di

lokasi percobaan uj i efektivitas pupuk NPK pelangi

I5-g-17 ,menunjukkan bahwa kandungan C organik

rendah, N rendah, P (OlserVBry-l) rendah, dan K
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya

pemberian haramelalui pemupukan (Tabel 1) '

Tabel l. Karakteristik Lahan Sawah Lokasi
Percobaan 20 I 5

Hasil Anahss
Tekstur
- Pasir (%)
- Debu (%)

-Liat(%)
C Organik
N
ON
P2Os (HCl25%)
P2O5 (OlserVBry-I)

K2O(HCl2s%)
K2O (Olser/BrY-I)
Ca

Mg
K
Na
KTK
pH (H2o)

M
38

18

1,32
0,13

l0
28

22

16

13

9,19
t,47
0,09
0,29
19,8 I

7.20

l1



Komponen Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Padi

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman,
jumlah anakan produktif danproduksi dari masing-

masing perlakuan pada kegiatan uji efektivitas
pupuk NPK l5-9-17 seperti tersaji padaTabel2.
Hasil analisis statistik terhadap tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan produksi tanaman menunjukkan
bahwa tanaman terlinggi terdapat pada perlakuan
P7, namun tidak berbedanyata dengan perlakuan
lainnnya kecuali P0. Pengamatan terhadap jumlah
anakan produktif menunjukkan anakan terbanyak
terdapat pada perlakuanPT yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan P5

dan P6. Jumlah anakan produktif dari semua per-
lakuan kecuali P0 sudah termasuk dalam kategori
ideal, sej alan dengan pendapat Daradj at et a|.,2001
bahwa jumlah anakan ideal varietas padi sawah
adalah kategori sedang dengan jumlah berkisar l5

-20 anakan Produksi gabah kering panen (GKP)
menunjukkan hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan P7, namun secara statistik hanya
berbeda nyata dengaperlakuan P0 dan P3

Tabel2. Rata-Rata Tinggi Tanaman, Jumlah
Anakan Produktif dan Produksi Uji
Efektivitas Pupuk NPK | 5 -9-ll, T.A. 20 I 5

Kode Tinggi Tanaman Jumlah Anakan Produksi
Perlakrran (Cm) Produkif (t/ha)

perlakuan P7 yang menandakan tingkat produk-
tivitasnya tinggi, sedangkan untuk persentase gabah
hampa tertinggi terdapat pada perlakuan P0, yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Iskandar
(2003) menyatakan tanaman akan tumbuh dengan
baik apabila unsur yang tersedia cukup untuk per-
tumbuhan tanaman. Pemberian nutrisi merupakan
salah satu untuk memenuhi kebutuhan hara bagi
tanaman, tuj uan ini baru akan tercapai apabila mem-
perhatikan konsentrasi dalam pemberian nutrisi dan
unsur hara yang dikandung. Komponen berat 1000
butir berdasarkan analisis statistik menunj ukkan'
bahwa perlakuan Pl memiliki berat 1000 butir
tertinggi, walaupun hanya berbeda nyata dengan
perlakuan P3. Secara rinci pengamatan komponen
hasil disajikan pada Tabel 3. Dokumentasi kegiatan
terlarnpir

Tabel3. Rata-Rata Panjang Malai, Junrlah Gabah/

malai, Persentase Gabah Hampa dan
Bobot 1000 butir gabah Perlakuan, Uji
Efektivitas Pupuk NPK 15-9-17 , T. A. 20 1 5

Panjmg
Malai (Cm)

Junrlah Gabah,/

Malai
Cabah Bobot 1000

(%) butir (s)
rP0
2 P]
3P2
.1 P3

6P5
'7 P6

8P7

2,33b 1,11,67c

)6,61 a t91,67 ab

26,61 a 200,67 ab

)6,61 a 188,67b

26,67 a 194,33 ab

)1,67 a 2C6,61 a

)1.33 a 2U,A a

957 a 29,67 ab

2.67 bc ll ,00 a

3,67 bc lq00 ab

.4,llb 29!0b
1,50 bc ]om ab

.1,00 bc 10.13 ab

2,67 bc l0ll ab

200 c 3Q33 ab

Keterangan : Angka rata-rata pada suattt kolom yang
diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan trji Dttncan

dengan taral kepercayaan 95?6

Pengamatan terhadap komponen hasil
meliputi panjang malai, jumlah gabah per malai,
persentase gabah hampa, dan berat 1000 butir
gabah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
malai terpanj ang diperoleh pada perlakuan P6 yaitu
27 ,6J cm dan secara statistik hanya berbeda nyata

dengan.,perlakuan P0. Jumlah gabah pelmalai
terbanyak pada perlakuan P5, namun secara
statistik hanya berbeda nyata denga P0 dan P3.

Persentase gabah hampa terendah terlihat pada

12

25, 14 I li

Keterangan: Angka rata-rata pada suatu kolom yang
diikuti oleh hurttf yang sama tidak
berbedanyata Berdasarkan uj i Duncan
dengan taraf kepercayaan 95?1,

Persentase peningkatan produksi terlihat
pada setiap perlakuan jika dibandingkan dengan

Kontrol/tanpa pupuk (P0) dan Pl (Rekomendasi
setempat). Pemberian pupuk baik itu sesuai reko-
mendasi setempat, maupun dari beberapa takaran
pupuk yang dicobakan meningkatkan produktivitas
sekitar 194,7 2 - 255,11 oh, jka drbandingkan dengan

perlakuan tanpa pupuk (P0) Tabel 4. Jika perlakuan
Pl (300 NPK Pelangi 15-15-15 + 200 kg Urealha
: Rekomendasi setempat) dibandingkan dengan
perlakuan NPK Pelangi l5-9-ll , maka perlakuan
P3 menunjukkan perlambahan yang mines yaitu -
1,780 . Namun pada perlakuan P4 (300 kg NPK
15-9-17 + 200 kg UreaJha, maka terdapat pening-
katan produktivitas sebesar 2,640A, walaupun
secara statistik hasil tersebut tidak berbedanyata
dengan hasil rekomendasi setempat.
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CV(%) I .5q

PO

PI

P2

P3

P4

P5

P6

P7

cv (%)

78,33 b

108,33 a

101,67 a

107,00 a

10 1,67 a

105,00 a

104.67 a

108,33 a

6.6 0

7,00 e

26,00 d

26,67 cd

29,67 6c
32,3 3 b

36,3r a
36,33 a

J /,JJ il

6,10

3.03 c

9,09 ab

9,76 ab

8,93 b
9,33 ab

10.08 ab

l0,l 9 ab

10,76 a

9.85



No

Tabel 4. Persentase peningkatan produktivitas dari

masing-masing perlakuan dibandingkan
dengan kontrol/tanpa Pupuk (P0) dan

Rekomendasi Setempat (P I ).

Analisis Finansisl Uji Efektivitas Pupuk NPK
Pelangi 15-9-17

Analisis finansial penggunaan pupuk NPK 1 5-

9-17 Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan seperti
tersaji pada Tabel 5. Hasil analisis R/C dan B/C
ratio menunjukkan bahwa semua perlakuan mem-

berikan R/C dan B/C ratio >1. kecuali B/C ratio
dari perlakuan P0 yaitu hanya 0,58. Menurut Borton
(1982) jika B/C > l, maka penggunaan pupuk
tersebut memberikan nilai tambah dan dalam skala

agribisnis menguntungkan. Pendapatan tertinggi
diperoleh pada perlakuan P7 (750 kg/ha NPK
Pelangi Agro 15-9-17+ 200 kg/ha Urea) yaitu
R:p.27.299.800 dengan R/C ratio - 3,94 dan B/C
ratio: 2,94. Sedangkan pendapatan yang diperoleh
perlakuan Pl (300 kgNPKPelangi l5-15-15 + 200

kg Urea/ha) yaitu Rp. 22.'701.000. Hal ini berarli
terdapat peningkatan pendapatan sebesar 20,260 .

Jika perlakuan Pl (300 kg NPK Pelangi I 5-l 5-15 +
200 kg Urea,ha), dibandingkan dengan perlakuan

P4 (300 kg NPK 15-9-17 + 200 kg Urea/ha), maka

pendapatan perlakuan P4 meningkat lebih besar.

Kode

Perlakuan

Po (%) Pt (%)

1

2

J

4

5

6

7

8

PO

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P1

200,00

222,11

194,12

207,92

232,67

236,30

255,11

7,37

-1,78

2,64
10,89

12,10

18,37

Tabel 5. Analisis Usahatani Padi Sawah (luasanlha) di Kabupaten Gowa

Input/Out put

Sarana Produksi
- Benih (Kg)

Harga (Rp)
- Urea (Kg)
Harga (Rp)

- NPK (Kg)
Harga(Rp)

- Zeorganik (Kg) *

Harga (Rp)
- Pestisida (ltr)

Harga (Rp)
- Herbisida (ltr)
- Harga (Rp)
JUIVILAH I

Tenaga Kerja
- Pesemaian
- Pengolahan tanah
- Penanaman

- Pemupukan (3X)
- Pengendalian
hama/penyakit (3 x)
Penyiangan (3 X)
- Panen

JUilILAH II
Total (l+II)

Produksi GKG (Vha)

Harga (Rp)

Penerimaan (Rp)

Pendapatan (Rp)

RC Ratio
BC Ratio

5

375.000
)

300.000

82s.000

200.000
l 200.000
1.500.000

600_000

r.000.000
1.000.000
s.700.000

6.525.000

3.030

3.400

10.302.000

3.7'77.A00

1,58

0,58

?0

25
150.000

P1

25

I 50.000
200

360.000
300

120.400_

5

3 75.000
5

300.000
1.905.000

200.000
1.200.000
L500.000

600.000
600.000

t.200.000
1.000.000
6.300.000

8.205.000

9.090

3.400

30.906.000

22.701.000

3,77
2.77

P2

25

r 50.000
200

360.000
300

720.000
500

500.000
5

375.000
5

300.000
2.405.000

200.000
1.200.000
1.500.000

600.000
600.000

1.200.000
1.000.000
6.300.000

8.705.000

9.160

3.400

33.1 84.000

21.479.000

3,81
2.81

P3

25

I 50.000
200

360.000
150

360.000

5

375.000
5

300.000
1.545.000

200.000
l.200.000
1.500.000

600.000
600.000

1.200.000
1.000.000
6.300.000

7.845.000

8.930

3.400

30.362.000

22.51'1 .000

3,87
2,81

P4

25

I 50.000
200

360.000
300

720.000

5

375.000
5

300.000
r.905.000

200.000
1.200.000
1.s00.000

600.000
600.000

1.200.000
r.000.000
6.300.000

8.205.000

9.3 30

3.400

31.722.000

23.5 17.000

3,87
2.81

P5

25
150.000

200
360.000

450
1.080.000_

.)
375.000

5

300.000
2.265.000

200.000
1.200.000
1.500.000

600.000
600.000

r.200.000
1.000.q00
6.300.000

8.565.000

r 0.080

3.400

31.272.000

25.7 07 .000

4,00
3.00

P6

z5
I 50.000

200
360.000

600
1.440.000

.
f

375.000
5

2.625.04O

200.000
1.200.000
r.500.000

600.000
600.000

r.200.000
1.000.000
6.300.000

8.925.000

10.190

3.400

34.646.000

25.721 .000

3,88
2,88

P7

25

1 50.000
200

360.000
750

1.800.000

:)
3 75.000

5

300.000
2.985.000

200.000
1.200.000
1.500.000

600.000
600.000

250.000
1.000.000
6.300.000

9.285.000

10.760

3.400

36.584.000

27.299.000
10/
2.94

Ket : * Harga pupuk organik (zeorganik) non subsidi setempat Rp.1.000/kg
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KESIMPULAN

1. Semuaperlakuanpemupukanmemperlihatkan
pemupukan perlumbuhan yang sangat baik
dengan jumlah anakan produktif berkisar 26,0

-37,33 batang/rumpun

2. Perlakuan P7 ( 300 kg/ha NPK Pelangi 15-9-
17 + 200 kg/ha Urea), memberikan produksi
yaitu 10,67 GKP/ha dengan pendapatan Rp.
27.999.999,

3. Perlakuan kontrol tanpa pemberian pupuk
diperoleh produksi 3,03 tlha GKP, dengan
pendatan sejumlah Rp. 3.777.000

4. Penambahan 500 kg/ha pupuk Organikpada
perlakuan 300 kg/ha NPK 15-9-17 + 200kgl
ha Urea (P2) memberikan produksi dan
pendapatan lebih tinggi, dibanding dengan
perlakuan Pl (300 kg/ha NPK pelangi 15-

15-15 + 200 kg/ha Urea)

SARAN

Untuk mendapatkan hasil yang akurat
sebaiknya dilakukan penelitian selama dua musim
tanam pada tempat yang sama sehingga datal
informasi yang diperoleh lebih lengkap dan
memadai untuk menghasilkan rekomendasi
pemupukan.
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